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ABSTRAK 

Permintaan terhadap produk halal, khususnya daging ayam, terus meningkat di Indonesia, 

baik dari konsumen muslim maupun non-muslim. Hal ini mendorong pelaku industri untuk 

menerapkan Halal Supply Chain Management (HSCM) agar produk tidak hanya memenuhi 

standar halal, tetapi juga mampu bersaing di pasar yang lebih luas. UD Semaki merupakan 

salah satu pemasok ayam potong di Yogyakarta yang telah menerapkan rinsip HSCM secara 

menyeluruh, mulai dari pemilihan pemasok ayam, proses pemotongan di rumah potong 

hewan, hingga distribusi ke konsumen. Seluruh proses telah mengantongi sertifikat halal. 

Namun, dalam praktiknya masih terdapat tantangan, seperti kurangnya pemahaman pelaku 

usaha terhadap pentingnya menjaga integritas halal serta potensi risiko ketidaksesuaian 

dalam proses rantai pasok. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja rantai pasok halal 

UD Semaki menggunakan metode Supply Chain Operations Reference Digital Standard 

(SCOR-DS) dan Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil penilaian menunjukkan bahwa 

kinerja rantai pasok halal mencapai nilai 96.52, yang tergolong kategori excellent. Meski 

demikian, masih terdapat dua indikator yang perlu ditingkatkan, yaitu pemanfaatan sistem 

digital pemesanan (OAM1) dan pengelolaan produk tidak terjual (RRL1). Rekomendasi 

perbaikannya adalah bekerja sama dengan digital platform seperti GrabMart dan Shopee, 

agar pemesanan dan distribusi lebih efisien, cepat, serta dapat menjangkau lebih banyak 

konsumen secara online. 

 

Kata Kunci: Produk Halal, Halal Supply Chain Management, Supply Chain Operations 

Reference Digital Standard, Analytical Hierarchy Process, Kinerja 

 

ABSTRACT 

The demand for halal products, especially chicken meat, continues to increase in Indonesia, 

both from Muslim and non-Muslim consumers. This encourages industry players to 

implement Halal Supply Chain Management (HSCM) so that products not only meet halal 

standards but are also able to compete in a wider market. UD Semaki is one of the broiler 

chicken suppliers in Yogyakarta that has implemented the HSCM principle 

comprehensively, starting from selecting chicken suppliers, the slaughtering process at the 

slaughterhouse, to distribution to consumers. The entire process has obtained a halal 

certificate. However, in practice there are still challenges, such as the lack of understanding 

of business actors regarding the importance of maintaining halal integrity and the potential 

risk of non-conformity in the supply chain process. This study aims to evaluate the 

performance of UD Semaki's halal supply chain using the Supply Chain Operations 

Reference Digital Standard (SCOR-DS) and Analytical Hierarchy Process (AHP) methods. 

The assessment results show that the performance of the halal supply chain reaches a value 

of 96.52, which is categorized as excellent. However, there are still two indicators that need 

to be improved, namely the use of a digital ordering system (OAM1) and management of 

unsold products (RRL1). The recommendation for improvement is to collaborate with 

digital platforms such as GrabMart and Shopee, so that ordering and distribution are more 

efficient, faster, and can reach more consumers online. 

Keywords: Halal Products, Halal Supply Chain Management, Supply Chain Operations 

Reference Digital Standard, Analytical Hierarchy Process, Performance  
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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan." 

(QS Al-Insyirah:5-6) 

“Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu 

jadikan percikan untuk menempa tekadmu 

jalan hidupmu hanya milikmu sendiri 

rasakan nikmatnya hidupmu hari ini” 

Baskara Putra - Hindia 

“Ada rumah yang tak pernah lelah menunggu, dengan pintu yang selalu terbuka 

dan doa yang tak pernah putus. Di sanalah rindu tumbuh, harapan dipelihara, 

pulanglah dengan kabar baik, sebab senyummu adalah hadiah terindah bagi 

mereka yang mencintaimu tanpa syarat.” 

Bunga Alya Azzahra 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah masyarakat global yang menjalani gaya hidup halal 

turut mendorong kenaikan permintaan terhadap produk halal (Rosana, 2023). Salah 

satu produk yang banyak diminati adalah daging ayam, baik oleh konsumen muslim 

maupun non-muslim, karena dianggap sebagai sumber protein yang mudah diakses 

dan sesuai dengan prinsip halal. Halal Supply Chain Management (HSCM) 

merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pelaku industri untuk 

memastikan bahwa produk yang mereka sediakan tidak hanya sesuai dengan 

standar halal, tetapi mampu bersaing di pasar internasional. Ruang lingkup HSCM 

meliputi seluruh tahapan mulai dari hulu yaitu pengadaan bahan baku hingga ke 

hilir distribusi produk akhir, dengan fokus utama patuh pada prinsip-prinsip halal. 

Hal ini mencakup pada pemilihan pemasok yang memenuhi standar halal, 

pelaksanaan proses produksi yang sesuai, dan pengawasan distribusi yang menjaga 

kehalalan produk hingga sampai ke konsumen (Kristiana et al., 2020).  

Ayam Potong UD Semaki merupakan salah satu pemasok ayam potong 

terpercaya di Yogyakarta. Dalam proses produksinya mulai dari supplier ayam, ke 

rumah potong hewan, hingga masuk ke Ayam Potong UD Semaki untuk dijual dan 

didistribusikan dengan penerapan HSCM atau sesuai dengan syariat islam dengan 

memegang sertifikat halal. Hal itu dilakukan untuk menjaga kualitas daging dari 

ketidakhalalan dan mempertahankan kepercayaan konsumen.  

Namun, penerapan HSCM menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya 

pemahaman karyawan terhadap prinsip kehalalan sehingga membutuhkan program 
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pelatihan yang memadai, perlu adanya pengawasan dan audit yang ketat untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar halal, serta risiko terjadinya kontaminasi  

produk halal terhadap produk non-halal ketika proses penyimpanan serta distribusi 

menjadi ancaman yang serius (Nisa et al., 2023). 

Menurut Hartini & Malahayatie (2024), pada kenyataannya masih ditemukan 

pelaku usaha yang kurang paham terkait integritas dalam menjalankan HSCM. 

Kurangnya kesadaran dan kepatuhan pelaku bisnis karena hanya menerapkan 

HSCM pada saat melakukan sertifikasi halal dan saat pemeriksaan. Hal ini juga 

terjadi pada Ayam Potong UD Semaki karena masih ditemukan risiko-risiko yang 

memicu ketidakhalalan produk. 

 
Gambar 1. 1 Rantai Pasok Ayam Potong UD Semaki 

Sumber: Analisis (2025) 

Gambar 1.1 merupakan gambaran alur proses produksi yang ada pada Ayam 

Potong UD Semaki. Pada gambar tersebut menunjukan masih ditemukan risiko-
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risiko yang memungkinkan terjadinya ketidakhalalan pada alur proses produksinya. 

Hal tersebut membuat keraguan pada kehalalan produk. Mulai dari telat pengiriman 

ayam, ayam sakit atau mati, kekurangan pasokan ayam, pengerjaan yang kurang 

maksimal, hingga ayam yang tidak terjual habis sehingga dilakukan pengembalian 

ke UD Semaki, hal itu akan berdampak pada kualitas ayam. Untuk memastikan 

integritas halal pada Ayam Potong UD Semaki, diperlukan evaluasi terhadap kinerja 

rantai pasok halal agar standar kualitas, mutu, serta layanan halal produk tetap 

terjaga dengan baik. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk meninjau 

implementasi kinerja halal supply chain pada Ayam Potong UD Semaki guna 

memastikan kesesuaiannya dengan standar yang ditetapkan. 

Untuk mengelola rantai pasok halal pada Ayam Potong UD Semaki digunakan 

metode Supply Chain Operations Reference Digital Standard (SCOR DS) yang 

mana merupakan metode SCOR terbaru sehingga diharapkan dapat menjadi solusi 

yang efektif (Becker, 2023). SCOR DS memetakan rantai pasok melalui tujuh 

tahapan utama: orchestrate, plan, order, source, transform, fulfill, dan return 

dengan menggunakan pendekatan ini perusahaan dapat melakukan pemetaan dari 

setiap proses dan mengidentifikasi titik-titik kritis untuk menjaga kehalalan produk 

(ASCM, 2022).  

Setelah dilakukan analisis menggunakan SCOR DS dilanjutkan pembobotan 

tiap kinerja supply chain menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Setelah itu indikator-indikator yang memiliki bobot rendah akan diberikan 

rekomendasi perbaikan. Penerapan dua metode penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan sejauh mana kinerja halal supply chain perusahaan dapat diukur. Hasil 
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pengukuran ini nantinya dapat dijadikan acuan untuk rekomendasi peningkatan 

kinerja rantai pasok halal Ayam Potong UD Semaki. 

1.2.  Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Berapa nilai kinerja halal supply chain pada Ayam Potong UD Semaki dengan 

menggunakan pendekatan SCOR DS dan AHP? 

2. Apa rekomendasi yang dapat diberikan pada KPI yang perlu perbaikan agar 

meningkatkan kinerja halal supply chain pada Ayam Potong UD Semaki? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui nilai kinerja halal supply chain pada Ayam Potong UD 

Semaki dengan menggunakan pendekatan SCOR DS dan AHP. 

2. Untuk memberikan rekomendasi pada KPI yang perlu perbaikan agar dapat 

meningkatkan kinerja halal supply chain pada Ayam Potong UD Semaki. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Dapat mengetahui nilai kinerja halal supply chain pada  Ayam Potong UD 

Semaki dengan menggunakan pendekatan SCOR DS dan AHP. 

2. Dapat memberikan rekomendasi pada KPI yang perlu perbaikan agar dapat 

meningkatkan kinerja halal supply chain pada Ayam Potong UD Semaki. 
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1.5.  Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian ini dilakukan pada Ayam Potong UD Semaki yang berlokasi di Gg. 

Sawit Sari I No.150, Semaki, Gede, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

2. Pendekatan SCOR DS dan AHP digunakan untuk mengukur kinerja rantai 

pasok halal pada proses produksi Ayam Potong UD Semaki. 

3. Data yang digunakan merupakan data penjualan pada bulan Februari-Maret 

2025. 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Penulisan pada penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Bab pertama yang 

berisi pendahuluan menguraikan latar belakang permasalahan kinerja rantai pasok 

halal pada Ayam Potong UD Semaki, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penelitian. Bab ini 

menjelaskan mengenai pentingnya manajemen rantai pasok halal untuk menjaga 

integritas Ayam Potong UD Semaki. Kemudian, bab dua mencakup tinjauan pustaka 

yang berisi penjelasan mengenai penelitian terdahulu terkait manajemen rantai 

pasok halal dan landasan teori sebagai acuan serta referensi dalam penelitian. Teori 

yang dibahas meliputi manajemen rantai pasok halal, SCOR DS, AHP, HSCM, dan 

Normalisasi (Snorm de Boer).  

Bab tiga menjelaskan objek penelitian di Ayam Potong UD Semaki. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. KPI 

rantai pasok daging ayam menjadi variabel pada penelitian ini, serta analisis SCOR 

DS untuk memetakan proses dan mengidentifikasi titik-titik kritis kehalalan produk. 
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Metode AHP diterapkan untuk menentukan prioritas kinerja dalam pengelolaan 

rantai pasok. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat mengevaluasi setiap proses 

secara sistematis. Diagram alir penelitian juga disajikan untuk memperjelas tahapan 

analisis yang dilakukan. 

Bab empat mencakup hasil dan pembahasan. Bab ini diawali dengan 

gambaran umum perusahaan Ayam Potong UD Semaki, kemudian dilanjutkan 

dengan hasil analisis data yang meliputi validasi KPI, hasil kuesioner, pengukuran 

nilai aktual KPI, rekapitulasi nilai KPI, proses normalisasi menggunakan metode 

Snorm de Boer, pembobotan kinerja dengan metode AHP, dan pengukuran nilai 

akhir dari kinerja rantai pasok halal. Selanjutnya, pembahasan dilakukan untuk 

menginterpretasikan hasil yang diperoleh, serta disampaikan pula implikasi 

manajerial yang dapat menjadi masukan strategis bagi perusahaan. 

Bab kelima terdiri dari kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian dan 

saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. Kesimpulan disusun berdasarkan 

hasil analisis yang telah dilakukan, sedangkan saran ditujukan untuk perbaikan dan 

pengembangan manajemen rantai pasok halal di masa yang akan datang.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kinerja rantai pasok halal pada Ayam Potong UD 

Semaki menggunakan SCOR DS dan AHP didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengukuran menggunakan pendekatan SCOR DS dan metode 

AHP, diperoleh nilai akhir kinerja rantai pasok halal ayam potong UD Semaki 

sebesar 96.52. Nilai ini termasuk dalam kategori excellent, yang berarti 

sebagian besar indikator telah berjalan sangat baik dan sesuai dengan prinsip 

halal supply chain. 

2. Berikut merupakan KPI yang perlu diperbaiki dan diberikan rekomendasi 

perbaikan untuk meningkatkan kinerja halal supply chain pada Ayam Potong 

UD Semaki. 

a. Pemanfaatan Sistem Digital untuk Pemesanan (OAM1): Berdasarkan 

hasil nilai capaian dihasilkan nilai yang masih sangat rendah (6.67%) 

dan masuk ketegori kinerja yang buruk, hal ini dikarenakan mayoritas 

proses pemesanan masih dilakukan secara manual, sehingga perlu 

dilakukan digitalisasi sistem pemesanan agar lebih efisien dan 

memperluas pasar.  

b. Jumlah produk ayam potong yang tidak terjual (RRL1): Berdasarkan 

nilai capaian KPI ini berada di angka 81.71%, yang termasuk dalam 

kategori good, namun belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih ada kelebihan stok atau distribusi yang kurang tepat, masih dapat 

dilakukan upaya peningkatan kinerja pada KPI ini. 
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Rekomendasi perbaikan untuk KPI yang perlu diperbaiki, yaitu dengan 

melakukan kerja sama dengan aplikasi penjualan digital seperti layanan 

GrabMart dan Shopee dengan menggunakan pengiriman instan. Layanan ini 

sangat mudah digunakan, namun tetap perlu melakukan pelatihan kepada para 

pekerja tentang aplikasi penjualan digital yang akan digunakan. Rekomendasi 

ini dapat menyelesaikan kedua masalah tersebut karena dengan 

memanfaatkan platform-platform ini, UD Semaki dapat memperluas 

jangkauan penjualan ayam potong mentah secara online, menjangkau lebih 

banyak konsumen, dan meningkatkan efisiensi distribusi. Konsumen juga 

diuntungkan karena dengan platform ini dapat meningkatkan kemudahan 

pembeli dalam melakukan transaksi. Pemesanan menjadi lebih cepat, mudah, 

dan bisa dilakukan kapan saja, produk akan bergerak lebih cepat, mengurangi 

risiko produk menumpuk di gudang dan tidak terjual, serta semua pesanan 

tercatat secara otomatis di aplikasi, jadi lebih mudah dalam pengelolaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa proses pencatatan di UD Semaki 

masih dilakukan secara manual, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan tentang digitalisasi transaksi seperti sistem dashboard untuk 

memonitoring transaksi dan kinerja rantai pasoknya. 
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